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ABSTRAK 
 

NOVIARDI (2012). Analisis Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan  
Lubuk Begalung Kota Padang. Di bawah bimbingan 
Drs. Bakaruddin, MS dan Ahyuni, ST, M. Si 

 

Semakin meningkatnya jumlah penduduk, maka semakin dibutuhkan ruang 
untuk tempat tinggal manusia. Hal tersebut mendorong terjadinya perubahan 
penggunaan lahan non permukiman menjadi permukiman. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk (1)mengetahui pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 
Begalung tahun 1985; (2) mengetahui pola persebaran permukiman di Kecamatan 
Lubuk Begalung tahun 2009; dan (3) mengetahui kesesuaian Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) terhadap persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 
Begalung. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
dilakukan dengan analisis peta dan analisis tetangga terdekat (nearest-neighbour 
analysis) yang memanfaatkan data sekunder sebagai sumber data utama. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah peta sebaran permukiman 
tahun 1985 dan 2009 yang selanjutnya teknik Sistem Informasi Geografis (SIG) 
digunakan untuk analisis terhadap pola sebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 
Begalung dengan mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan 
Surastopo Hadisumarno (1979 : 74). 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa di Kecamatan Lubuk Begalung 
pola sebaran permukiman tahun 1985 menunjukkan pola mengelompok dengan 
nilai T = 0.42 dan tahun 2009 juga menunjukkan pola yang sama yaitu 
mengelompok dengan nilai T = 0.46. Pertumbuhan permukiman di Kecamatan 
Lubuk Begalung dari tahun 1985 sampai 2009 (24 tahun) mencapai 51%. 
Persebaran permukimannya mengalami penyimpangan sebesar 15% dari Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan wilayah adalah merupakan upaya untuk mendorong 

perkembangan sosial, ekonomi agar tumbuh secara baik serta menjaga 

keberlangsungan kehidupan melalui pelestarian dan keseimbangan lingkungan 

baik terhadap kawasan tersebut maupun antar kawasan. Pada dasarnya 

pembangunan tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan, ini mengartikan bahwa 

suatu pembangunan wilayah dapat menyebabkan pertumbuhan baik fisik maupun 

non fisik. Dengan kata lain pertumbuhan dapat berupa pengembangan/persebaran 

atau peningkatan dari aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun oleh 

komunitas masyarakat. 

Peningkatan jumlah penduduk dapat mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan ruang sedangkan peningkatan kebutuhan ruang memicu pertumbuhan 

dan perkembangan kawasan perkotaan (Daldjoeni 1996:43 dalam Rachman 

2010). Dalam kaitannya dengan perkembangan suatu kawasan perkotaan tersebut, 

perkembangan suatu kawasan perkotaan pada dasarnya mengandung dua 

konsekuensi, yaitu adanya intensifikasi penggunaan lahan dalam suatu kota dan 

ekstensifikasi penggunaan lahan ke arah pinggiran kota.  

Pelaksanaan pembangunan permukiman baik di perdesaan maupun di 

kawasan perkotaan harus senantiasa memperhatikan penataan ruang yang berlaku 

di daerah yang bersangkutan sehingga terdapat sinkronisasi atau kesesuaian antara 

pembangunan permukiman dengan penataan ruang wilayah itu sendiri. Bahwa 

perumahan merupakan salah  satu kebutuhan dasar manusia, selain kebutuhan 
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akan pangan dan sandang, dalam kehidupan sehari-hari perumahan mempunyai 

fungsi yang strategis sebagai tempat dimana perikehidupan yang saling 

berinteraksi baik dari segi kultur budaya, pembinaan generasi muda, pencarian jati 

diri, dan sekaligus sebagai aset ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan 

perumahan merupakan sektor yang strategis dan merupakan salah satu indikator 

keberhasilan yang perlu mendapatkan perhatian dalam rangka menciptakan 

kesejahteraan bagi segenap  lapisan masyarakat.  

Tumbuhnya kawasan-kawasan permukiman sebagai upaya memenuhi 

permintaan akan suatu hunian yang dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah 

kepadatan penduduk serta pertumbuhan ekonomi masyarakat, berdampak pada 

meningkatnya aksesibilitas baik terhadap kawasan itu sendiri maupun antar 

kawasan, serta meningkatnya kebutuhan berbagai pelayanan, antara lain prasarana 

dan sarana permukiman, transportasi, fasilitas sosial maupun fasilitas umum. 

Tetapi kenyataan berkata lain yakni adanya pelanggaran aturan terhadap tata 

ruang yang telah ditentukan. Pelanggaran itu antara lain berupa beralihnya fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (pembangunan Perumahan) yang 

berdampak pada semakin berkurangnya wilayah pertanian tersebut. Kondisi ini di 

picu oleh beberapa faktor antara lain: pemahaman akan fungsi penataan ruang 

yang masih kurang, institusi yang berwewenang belum menjalankan fungsinya 

dengan maksimal. Hal ini jika dibiarkan akan berdampak negatif pada 

keberlangsungan kehidupan suatu kawasan permukiman. 

Oleh sebab itu pembangunan permukiman kiranya membutuhkan 

penanganan yang serius dan dicarikan solusinya serta bukan hanya slogan semata, 
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namun lebih dari pada itu implementasi pada tingkat pelaksanaan oleh para pelaku 

pembangunan dan peran pemerintah daerah serta masyarakat menjadi suatu yang 

mutlak. Pemahaman akan aspek-aspek tata ruang, lokasi pengembangan, serta 

persoalan-persoalan kebijakan dan perencanaan dalam rangka usaha penatagunaan 

suatu kawasan perumahan dan permukiman menjadi hal yang sangat penting 

untuk menjawab permasalahan di atas.  

Permasalahan permukiman seperti itu cukup menarik untuk dikaji, 

mengingat urgensi pemecahan masalah permukiman cukup tinggi, demikian juga 

tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang setiap saat 

diperlukan berdasarkan latar belakang dan kondisi Kecamatan Lubuk Begalung 

tersebut, penulis mencoba mengadakan penelitian di Kecamatan Lubuk Begalung 

dengan judul “Analisis Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan Lubuk 

Begalung Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

tahun 1985 ? 

2. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

tahun 2009 ? 

3. Bagaimanakah pengaruh kondisi sosial ekonomi penduduk terhadap pola 

persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung ? 
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4. Apakah jumlah penduduk mempengaruhi pola persebaran permukiman di 

Kecamatan Lubuk Begalung ? 

5. Bagaimanakah pengaruh kebijakan pemerintah (RTRW) terhadap 

persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung ? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini tidak menyimpang 

dari permasalahan yang telah ditetapkan. Dengan mempertimbangkan luasnya 

kajian yang dapat diambil dalam penelitian dan keterbatasan yang ada pada 

pelaksanaan penelitian maka digunakan batasan-batasan pada pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung tahun 1985 dan 2009 serta 

kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) terhadap persebaran 

permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung. 

D. Perumusan Masalah 

Bertolak dari perumusan masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

tahun 1985 ? 

2. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

tahun 2009 ? 

3. Bagaimanakah kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) terhadap 

persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Mengetahui pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

Tahun 1985 

2. Mengetahui pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

Tahun 2009 

3. Mengetahui kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) terhadap 

persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh derajat sarjana S-1 Jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijakan terutama dalam 

perencanaan permukiman bagi pemerintah 

3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya tambahan referensi dalam bidang perencanaan 

permukiman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 



 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian 

1. Pola Persebaran Permukiman Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 1985 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 9.3, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan mendasarkan pada teori 

yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979 : 74) maka 

nilai yang diperoleh dari pola sebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 

Begalung tahun 1985  menunjukkan pola sebaran mengelompok 

(Clustered), sebab nilai T = 0.42. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 

10 dan gambar 11. 

Gambar 10. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kecamatan Lubuk 
Begalung Tahun 1985 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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2. Pola Persebaran Permukiman Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 2009 

Untuk  tahun 2009, hasil penelitian menunjukkan pola yang sama 

dengan tahun 1985. Perhitungan dengan mendasarkan pada teori yang 

dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai 

yang diperoleh dari pola sebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 

Begalung tahun 2009 menunjukkan pola sebaran mengelompok 

(Clustered), sebab nilai T = 0.46. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 

12 dan gambar 13. 

Gambar 12. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kecamatan Lubuk 
Begalung Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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3. Pola Persebaran Permukiman Kecamatan Lubuk Begalung Menurut 

Kelurahan 

a. Kelurahan Banuaran Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Banuaran Nan XX tahun 1985  menunjukkan 

pola sebaran acak (Random), sebab nilai T = 0.7. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan gambar 14 dan 16. 

Gambar 14. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Banuaran 
Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Banuaran Nan XX adalah 0.93. Dengan memperhatikan Skala 

T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Banuaran Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 15 

dan 17 ). 

Gambar 15. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Banuaran 
Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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b. Kelurahan Batung Taba Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Batung Taba Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai T = 

0.56. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 18 dan 20. 

Gambar 18. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Batung 
Taba Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Batung Taba Nan XX adalah 0.68. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Batung Taba Nan XX adalah mengelompok (Clustered). (lihat 

gambar 19 dan 21). 

Gambar 19. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Batung 
Taba Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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c. Kelurahan Cengkeh Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Cengkeh Nan XX tahun 1985  menunjukkan 

pola sebaran acak (Random), sebab nilai T = 0.74. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan gambar 22 dan 24. 

Gambar 22. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Cengkeh 
Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Cengkeh Nan XX adalah 0.84. Dengan memperhatikan Skala T 

dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Cengkeh Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 23 dan 

25). 

Gambar 23. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Cengkeh 
Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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d. Kelurahan Gates Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Gates Nan XX tahun 1985  menunjukkan pola 

sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai T = 0.36. Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan gambar 26 dan 28. 

Gambar 26. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Gates 
Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Gates Nan XX adalah 0.27. Dengan memperhatikan Skala T 

dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Gates Nan XX adalah mengelompok (Clustered). (lihat 

gambar 27 dan 29). 

Gambar 27. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Gates 
Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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e. Kelurahan Gurun Laweh Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Gates Nan XX tahun 1985  menunjukkan pola 

sebaran acak (Radom), sebab nilai T = 0.86. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan gambar 30 dan 32. 

Gambar 30. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Gurun 
Laweh Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Gurun Laweh Nan XX adalah 0.86. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Gurun Laweh Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 

31 dan 33). 

Gambar 31. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Gurun 
Laweh Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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f. Kelurahan Kampung Baru Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Kampung Baru Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran megelompok (Clustered), sebab nilai T = 0.63. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 34 dan 36. 

Gambar 34. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Kampung 
Baru Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Kampung Baru Nan XX adalah 0.76. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Kampung Baru Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 

35 dan 37). 

Gambar 35. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Kampung 
Baru Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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g. Kelurahan Kampung Jua Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Kampung Jua Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran acak (Random), sebab nilai T = 0.86. Untuk 

lebih jelasnya, perhatikan gambar 38 dan 40. 

Gambar 38. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Kampung 
Jua Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Kampung Jua Nan XX adalah 0.59. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Kampung Jua Nan XX adalah mengelompok (Clustered). 

(lihat gambar 39 dan 41). 

Gambar 39. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Kampung 
Jua Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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h. Kelurahan Koto Baru Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Koto Baru Nan XX tahun 1985  menunjukkan 

pola sebaran acak (Random), sebab nilai T = 0.86. Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan gambar 42 dan 44. 

Gambar 42. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Koto 
Baru Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Koto Baru Nan XX adalah 0.86. Dengan memperhatikan Skala 

T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Koto Baru Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 43 

dan 45). 

Gambar 43. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Koto 
Baru Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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i. Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran acak (Random), sebab nilai T = 0.85. Untuk 

lebih jelasnya, perhatikan gambar 46 dan 48. 

Gambar 46. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Lubuk 
Begalung Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX adalah 0.85. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX adalah acak (Random). (lihat 

gambar 47 dan 49). 

Gambar 47. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Lubuk 
Begalung Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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j. Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai            

T = 0.43. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 50 dan 52. 

Gambar 50. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan 
Pangambiran Ampalu Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XX adalah 0.65. Dengan 

memperhatikan Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran 

permukiman di Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XX adalah 

mengelompok (Clustered). (lihat gambar 51 dan 53). 

Gambar 51. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan 
Pangambiran Ampalu Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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k. Kelurahan Pampangan Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Pampangan Nan XX tahun 1985  menunjukkan 

pola sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai T = 0.52. Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan gambar 54 dan 56. 

Gambar 54. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan 
Pampangan Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Pampangan Nan XX adalah 0.68. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Pampangan Nan XX adalah mengelompok (Clustered). (lihat 

gambar 55 dan 57). 

Gambar 55. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan 
Pampangan Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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l. Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai T = 

0.67. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 58 dan 60. 

Gambar 58. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Parak 
Laweh Pulau Aia Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nan XX adalah 0.85. Dengan 

memperhatikan Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran 

permukiman di Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nan XX adalah acak 

(Random). (lihat gambar 59 dan 61) 

Gambar 59. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Parak 
Laweh Pulau Aia Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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m. Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai T = 

0.53. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 62 dan 64. 

Gambar 62. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Tanah 
Sirah Piai Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX adalah 0.64. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX adalah mengelompok (Clustered). 

(lihat gambar 63 dan 65). 

Gambar 63. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Tanah 
Sirah Piai Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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n. Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran acak (Random), sebab nilai T = 0.98. Untuk 

lebih jelasnya, perhatikan gambar 66 dan 68. 

Gambar 66. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Tanjuang 
Aua Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX adalah 0.95. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 

67 dan 69). 

Gambar 67. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Tanjuang 
Aua Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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o. Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX 

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis menggunakan Arc GIS 

9.3, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan 

mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo 

Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleh dari pola sebaran 

permukiman di Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX tahun 1985  

menunjukkan pola sebaran mengelompok (Clustered), sebab nilai T = 

0.67. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 70 dan 72. 

Gambar 70. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Tanjung 
Sabar Nan XX Tahun 1985 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungan analisis tetangga 

terdekat (Average Nearest Neighbour) dengan menggunakan Arc GIS 9.3 

dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter tetangga terdekat untuk 

Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX adalah 0.74. Dengan memperhatikan 

Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran permukiman di 

Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX adalah acak (Random). (lihat gambar 

71 dan 73). 

Gambar 71. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekat di Kelurahan Tanjung 
Sabar Nan XX Tahun 2009 

 
Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3 
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4. Kesesuaian Sebaran Permukiman dengan RTRW Kota Padang 

Tahun 2010-2030 

  Untuk melihat kesesuaian sebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 

Begalung dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang 

khususnya di Kecamatan Lubuk Begalung dilakukan dengan overlay peta. 

Overlay peta adalah proses dua peta tematik dengan area yang sama dan 

menghamparkan satu dengan yang lain untuk membentuk satu layer peta baru. 

Secara sederhana overlay peta merupakan kemampuan untuk 

mengintegrasikan data dari dua sumber menggunakan peta. 

 Setelah dilakukan proses overlay peta sebaran permukiman dengan 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) menggunakan software Arc View 3.3, 

hasil overlay menunjukkan terjadi ketidaksesuaian (penyimpangan) terhadap 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada beberapa Kelurahan di 

Kecamatan Lubuk Begalung. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel 13, 14, 15 

dan gambar 74. 

Tabel 13.  Jumlah Permukiman Pada Masing-masing Rencana Pola Ruang di 
Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 2009 

No Rencana Pola 
Ruang 

Luas 
(Km2) 

Jumlah 
Permukiman (unit) 

Persentase 
(%) 

1. Hutan Lindung 8.26 6 0.03 
2. Sabuk Hijau 7.24 760 3.41 
3. Pertanian 2.23 610 2.73 
4. Permukiman 10.96 19.061 85.41 
5. Industri 1.68 1.329 5.96 
6. Sarana 0.30 551 2.47 

Jumlah 30.67 22.317 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder  
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Tabel 14. Jumlah Permukiman Pada Masing-masing Rencana Pola Ruang di  
Kecamatan Lubuk Begalung menurut Kelurahan 

Rencana Pola Ruang No Kelurahan 
1 2 3 4 5 6 ∑ 

1 Banuaran - - - 1781 - - 1781 
2 Batung Taba  - - 7 1158 304 - 1469 
3 Cengkeh  - - - 773 - 50 823 
4 Gates  - 296 - 573 - 470 1339 
5 Gurun Laweh  - - - 1214 - - 1214 
6  Kampung Baru - - - 1224 - - 1224 
7 Kampung Jua - 3 87 1237 - - 1327 
8 Koto Baru  - - - 1910 - - 1910 
9 Lubuk Begalung  - - - 1712 - - 1712 
10 Pangambiran Ampalu  3 420 52 2785 315 6 3581 
11 Pampangan  3 41 - 1746 130 25 1945 
12 Parak Laweh Pulau Aia - - - 823 580 - 1403 
13 Tanah Sirah Piai  - - 404 852 - - 1256 
14 Tanjuang Aua  - - - 337 - - 337 
15 Tanjung Sabar  - - 60 936 - - 996 

Jumlah 6 760 610 19061 1329 551 22317 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder 
Keterangan : (1) Hutan Lindung; (2) Sabuk Hijau; (3) Pertanian; (4) 
Permukiman; (5) Industri; (6) Sarana 
  

 Untuk mendukung tabel di atas, dirincikan pada tabel 15 di bawah ini 

yang memuat 9 dari 15 Kelurahan yang ada di Kecamatan Lubuk Begalung 

yang mengalami penyimpangan dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). 

Tabel 15. Penyimpangan Persebaran Permukiman di Kecamatan Lubuk 
Begalung Berdasarkan RTRW 

No Kelurahan Jumlah 
Permukiman (unit) 

Persentase 
(%) 

1 Pangambiran Ampalu 796 3.57 
2 Batung Taba 311 1.39 
3 Cengkeh 50 0.22 
4 Gates 766 3.43 
5 Kampung Jua 90 0.40 
6 Pampangan 199 0.89 
7 Parak Laweh Pulau Aia 580 2.60 
8 Tanah Sirah Piai 404 1.81 
9 Tanjung Sabar 60 0.27 

Kec. Lubuk Begalung 3256 14.59 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder 
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 Dari tabel di atas dapat dilihat penyimpangan persebaran permukiman 

berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di Kecamatan Lubuk 

Begalung tahun 2009. Penyimpangan itu berada di Kelurahan Pangambiran 

Ampalu sebesar 3.57 %, Kelurahan Batung Taba sebesar 1.39%, Kelurahan 

Cengkeh sebesar 0.22%, Kelurahan Gates sebesar 3.43%, Kelurahan 

Kampung Jua sebesar 0.40%, Kelurahan Pampangan sebesar 0.89%, 

Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia sebesar 2.60%, Kelurahan Tanah Sirah Piai 

sebesar 1.81% dan Kelurahan Tanjung Sabar sebesar 0.27%. Penyimpangan 

terbesar terjadi di Kelurahan Pangambiran Ampalu sebesar 3.57%. Untuk 

lebih jelasnya, lihat tabel 15. 
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B. Pembahasan 

Pertama, untuk menentukan pola persebaran permukiman di Kecamatan 

Lubuk Begalung digunakan Arc GIS 9.3 dengan mendasarkan pada teori yang 

dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979 : 74). Menurut Bintarto 

dan Hadisumarno (1979 : 74) mengemukakan pola pemukiman yang dikatakan 

seragam (uniform), random, mengelompok (clustered) dan lain sebagainya dapat 

diberi ukuran yang bersifat kuantitatif. Pola persebaran permukiman dikatakan 

mengelompok (clustered) apabila memiliki nilai T antara 0 - 0.7, menyebar 

(random) antara 0.7 - 1.4 dan seragam (tersebar merata) antara 1.4 - 2.1.  

Pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 1985 

menunjukkan pola persebaran mengelompok (clustered) dengan nilai T = 0.42. 

Pola persebaran permukiman yang cenderung mengelompok (clustered) sebesar 

53% berada di Kelurahan Batung Taba, Gates, Kampung Baru, Pangambiran 

Ampalu, Pampangan, Parak Laweh Pulau Aia, Tanah Sirah Piai dan Tanjung 

Sabar. Sedangkan Pola permukiman yang cenderung acak (random) sebesar 47% 

berada di Kelurahan Banuaran, Cengkeh, Gurun Laweh, Kampung Jua, Koto 

Baru, Lubuk Begalung dan Tanjuang Aua (lihat tabel 15) 

Kedua, pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung 

Tahun 2009 juga menunjukkan pola mengelompok (clustered) dengan nilai           

T = 0.46. Pola persebaran permukiman yang cenderung mengelompok (clustered) 

sebesar 60% berada di Kelurahan Batung Taba, Gates, Kampung Jua, 

Pangambiran Ampalu, Pampangan dan Tanah Sirah Piai. Sedangkan Pola 

permukiman yang cenderung acak (random) sebesar 40% berada di Kelurahan 
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Banuaran, Cengkeh, Gurun Laweh, Kampung Baru, Koto Baru, Lubuk Begalung, 

Parak Laweh Pulau Aia, Tanjung Saba dan Tanjuang Aua. (lihat tabel 15) 

Tabel 16. Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 
1985 dan 2009 

Pola Persebaran Permukiman 
Tahun 1985 Tahun 2009 No Kelurahan 

Nilai T Keterangan Nilai T Keterangan 
1 Banuaran 0.70 Acak 0.93 Acak 
2 Batung Taba  0.56 Mengelompok 0.68 Mengelompok 
3 Cengkeh  0.74 Acak 0.84 Acak 
4 Gates  0.36 Mengelompok 0.27 Mengelompok 
5 Gurun Laweh  0.86 Acak 0.86 Acak 
6  Kampung Baru 0.63 Mengelompok 0.76 Acak 
7 Kampung Jua 0.86 Acak 0.59 Mengelompok 
8 Koto Baru  0.86 Acak 0.86 Acak 
9 Lubuk Begalung  0.85 Acak 0.85 Acak 
10 Pangambiran Ampalu  0.43 Mengelompok 0.65 Mengelompok 
11 Pampangan  0.52 Mengelompok 0.68 Mengelompok 
12 Parak Laweh Pulau Aia 0.67 Mengelompok 0.85 Acak 
13 Tanah Sirah Piai  0.53 Mengelompok 0.64 Mengelompok 
14 Tanjuang Aua  0.98 Acak 0.95 Acak 
15 Tanjung Sabar  0.67 Mengelompok 0.74 Acak 
Kecamatan Lubuk Begalung 0.42 Mengelompok 0.46 Mengelompok 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder 
Keterangan : (1) Mengelompok; (2) Acak; (3) Seragam 

 

Ketiga,  pertumbuhan permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung masih 

akan terus berlangsung sepanjang pemenuhan akan kebutuhan suatu hunian belum 

terpenuhi dan dengan sendirinya pemanfaatan lahan untuk pembangunannya akan 

meningkat. Peningkatan kebutuhan lahan ini pula yang mendorong perubahan 

fisik lahan, sehingga secara spasial pertumbuhan kawasan dari waktu ke waktu 

akan berubah pula. Dari hal tersebut dapatlah digambarkan kondisi perubahan 

lahan yang disebabkan oleh adanya pertumbuhan kawasan permukiman antara 

tahun 1985 sampai dengan tahun 2009 dengan menggunakan teknik overlay. 
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Persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung dari tahun 1985 

sampai 2009 (24 tahun) mengalami peningkatan yang signifikan, dimana 

pertumbuhan permukiman dalam 24 tahun tersebut mencapai 51% atau dua kali 

lipat. perkembangan permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung cukup pesat dan 

sebarannya tidak merata, hal ini dapat dibuktikan dengan pola persebaran 

permukiman yang masih mengelompok (lihat gambar 75 ). 

 Keempat, persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung Kota 

Padang terjadi penyimpangan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) Kota Padang tahun 2009 sebesar 15%. Penyimpangan tersebut 

terjadi di Kelurahan Batung Taba, Cengkeh, Gates, Kampung Jua, 

Pangambiran Ampalu, Pampangan, parak Laweh Pulau Aia, Tanah Sirah Piai 

dan Tanjung Sabar. Penyimpangan terbesar terjadi di Kelurahan Pangambiran 

Ampalu yang merupakan Kelurahan dengan jumlah penduduk terbanyak di 

Kecamatan Lubuk Begalung. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwasannya pola persebaran permukiman di 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 1985 sampai 2009 

menunjukkan pola yang sama yaitu mengelompok (Clustered) dengan nilai T 

masing-masing 0.42 dan 0.46. Persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk 

Begalung mengalami penyimpangan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) sebesar 15%. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa poin penting dari penelitian mengenai analisis pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, yaitu sebagai berikut: 

1. Pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung tahun 1985 

menunjukkan pola mengelompok (Clustered) dengan nilai T = 0.42  

2. Pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung tahun 2009 

menunjukkan pola yang sama yaitu mengelompok (Clustered) dengan 

nilai    T = 0.46  

3. Pertumbuhan permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung dari tahun 1985 

sampai 2009 (24 tahun) mencapai 51% atau dua kali lipat dari tahun awal 

4. Persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung terjadi 

Penyimpangan sebesar 15% karena tidak sesuai dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan mengenai analisis pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang adalah : 

1. Perlu adanya sosialisasi mengenai peraturan penataan ruang kepada 

masyarakat yang lebih intensif dan terus menerus yang merupakan 

tanggung jawab pihak pemerintah daerah sebagai pemegang kendali dalam 

pembangunan 
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2. Dalam melakukan perencanaan harus memperhatikan kebutuhan 

masyarakat dan melibatkan masyarakat agar pembangunan lebih terarah 

dan bermanfaat baik bagi keberlangsungan alam maupun kehidupan 

masyarakatnya 

3. Faktor yang harus diperhatikan dalam perencanaan adalah pemahaman 

akan tata ruang dan pemahaman akan kondisi fisik daerah atau wilayah  

4. Perlunya pengendalian terhadap pembangunan permukiman agar tidak 

menyimpang dari perencanaan pemanfaatan lahan untuk permukiman 

5. Perlunya penelitian-penelitian selanjutnya untuk mengkaji hal-hal yang 

terkait dengan permukiman sehingga kajian permukiman dapat lebih 

komprehensif untuk mendukung pengembangan kota kedepan. Beberapa 

kajian lanjutan yang dapat dilakukan seperti kajian tentang persepsi 

masyarakat dalam memahami tata ruang wilayah di Kecamatan Lubuk 

Begalung, analisis pola pertumbuhan dan perkembangan permukiman di 

Kecamatan Lubuk Begalung dan analisis faktor pendorong pertumbuhan 

permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung  
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